
Peningkatan Pendapatan Keluarga Dengan Pembuatan 

Warung Hidup Di Desa Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat 

Kabupaten Bekasi 

1Tri Wahju Wirjawan, 2Preatmi Nurastuti 3U. Darmanto Soer 
1Manajemen, Universitas Pelita Bangsa, Kab. Bekasi 
2Manajemen, Universitas Pelita Bangsa, Kab. Bekasi 

3Teknik Informatika, Universitas Pelita Bangsa, Kab. Bekasi 

E-mail: 1 triwahjuwirjawan@pelitabangsa.a.id ; 2 preatminurastuti@pelitabangsa.ac.id ;
3 udarmantosoeri@pelitabangsa.ac.id 

ABSTRAK 

Fokus tulisan ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan 
sebagai warung hidup keluarga, sebagai upaya menindaklanjuti hasil survey pemetaan 
profil, masalah dan potensi Desa Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten 
Bekasi. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode kualitatif, dengan teknik 
pengambilan data berdasarkan studi literatur dan studi lapangan. Studi lapangan dilakukan 
melalui survey pemetaan profil, masalah dan potensi Desa Hegarmukti Kecamatan 
Cikarang Pusat, observasi partisipan, melakukan design thinking, dan menyelenggarakan 
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan sebagai warung hidup 
keluarga dengan berbagai kegiatan yang melibatkan Tim PPM, Tim KKN, Penyuluh 
pertanian, Ibu-ibu PKK Desa Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten Bekasi. 
Pemberdayaan masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan sosialisasi atau penyuluhan 
tentang pentingnya pemanfaatan pekarangan sebagai warung hidup keluarga; pelatihan 
pemanfaatan pekarangan sebagai warung hidup keluarga, pemberian benih tanaman 
warung hidup bagi warga Desa Desa Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten 
Bekasi (melalui ibu-ibu rumah tangga), serta evaluasi dan monitoring kegiatan 
pemanfaatan, penanaman dan pemeliharaan tanaman warung hidup dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga Secara keseluruhan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat 
tersebut dapat dilakukan dengan baik, walaupun terdapat beberapa kendala. Kendala 
tersebut diatasi dengan upaya yang dilakukan oleh Tim PPM maupun pihak-pihak terkait 
lainnya 

Kata kunci :  pemberdayaan masyarakat, pemanfaatan pekarangan, warung hidup, potensi 
desa. 

ABSTRACT 

The focus of this article is community empowerment through the use of yards as family 

living stalls, as an effort to follow up on the results of a survey mapping the profile, 
problems and potential of Hegarmukti Village, Central Cikarang District, Bekasi Regency. 

The method used in this paper is a qualitative method, with data collection techniques based 

on literature studies and field studies. The field study was carried out through a survey 

mapping the profile, problems and potential of Hegarmukti Village, Central Cikarang 
District, participant observation, carrying out design thinking, and organizing community 

empowerment through the use of yards as family living stalls with various activities 

involving the PPM Team, KKN Team, agricultural instructors, Mrs. - PKK mother, 
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Hegarmukti Village, Central Cikarang District, Bekasi Regency. This community 

empowerment is carried out through socialization or education activities about the 

importance of using the yard as a family living area; training on the use of yards as family 
living stalls, providing seeds of living stall plants to residents of Hegarmukti Village, 

Central Cikarang District, Bekasi Regency (through housewives), as well as evaluating and 

monitoring activities for the use, planting and maintenance of living stall plants to meet 
family needs. Overall community economic empowerment activities can be carried out 

well, although there are several obstacles. These obstacles were overcome by efforts made 

by the PPM Team and other related parties. 
 

Keyword :  daftarkan hingga 6 kata kunci di sini (Keyword must be typed in Italic and 
consist of 3-6 words or phrases) 

 

 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Pengabdian kepada masyarakat atau PkM 

Dosen dan mahasiswa adalah suatu bentuk 
pendidikan dengan cara memberikan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk 

hidup di tengah-tengah masyarakat, secara 

terstruktur melalui beberapa tahap diantaranya 

persiapan, pembekalan, observasi sampai pada 

tahap evalusi. Persiapan merupakan tahap 

awal sebelum PkM dilaksanakan, persiapan 

dilakukan agar kegiatan dapat terlaksana 

dengan terstruktur dan terarah sesuai rencana. 

Persiapan telah dilakukan baik oleh pihak 

PkM PPM selaku koordinator dan mahasiswa 
sebagai peserta PkM. Dalam pelaksanaan 

PkM di masyarakat, mahasiswa diharapkan 

dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga, 

dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan 

dan melaksanakan program pengembangan 

Desa.  

Pembekalan PkM dilaksanakan sebelum 

terjun ke lokasi. Ketika penerjunan ke lokasi 

PkM, dilakukan kegiatan observasi. Kegiatan 

ini dilakukan sebelum tim PkM benar-benar 

terjun ke lokasi PkM. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengamati secara langsung terhadap 
situasi, kondisi, sarana, dan pasarana yang ada 

di lokasi PkM dalam hal ini dukuh guna 

mendukung proses kegiatan pengabdian di 

desa Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat 

Kab. Bekasi.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

perlunya peningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat agar masyarakat Desa Hegarmukti 

memiliki kemandirian keluarga dalam hal 

ekonomi. Maka perlu adanya upaya bersama 

untuk dapat membantu peningkatan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat 

Desa Hegarmukti. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 
 

Studi lapangan dilakukan melalui 

survey pemetaan profil, masalah dan 
potensi Desa Hegarmukti Kecamatan 

Cikarang Pusat, observasi partisipan, 

melakukan design thinking, dan 
menyelenggarakan pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan 

pekarangan sebagai warung hidup 

keluarga dengan berbagai kegiatan yang 
melibatkan Tim PPM, Tim KKN, 

Penyuluh pertanian, Ibu-ibu PKK Desa 

Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat 
Kabupaten Bekasi. Pemberdayaan 

masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan 

sosialisasi atau penyuluhan tentang 
pentingnya pemanfaatan pekarangan 

sebagai warung hidup keluarga; pelatihan 

pemanfaatan pekarangan sebagai warung 

hidup keluarga, pemberian benih tanaman 
warung hidup bagi warga Desa Desa 

Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat 

Kabupaten Bekasi (melalui ibu-ibu rumah 
tangga), serta evaluasi dan monitoring 

kegiatan pemanfaatan, penanaman dan 

pemeliharaan tanaman warung hidup 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
Secara keseluruhan kegiatan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

tersebut dapat dilakukan dengan baik, 
walaupun terdapat beberapa kendala. 
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Kendala tersebut diatasi dengan upaya 

yang dilakukan oleh Tim PPM maupun 

pihak-pihak terkait lainnya. 

3. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan pada 

pengabdian kepada masyarakata adalah 

model pemberdayaan masyarakat yang 
menekankan pada pemanfaatan aset dan 

potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

untuk meningkatkan taraf hidup mereka 
yang dinamakan metode Asset Based 

Community Development (ABCD). 

Adapun yang dimaksud dengan aset 
dalam konteks ini adalah segala potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 

Masyarakat dapat menggunakan potensi 

dan kekuatan yang dimiliki ini sebagai 
senjata ampuh untuk melakukan program 

pemberdayaan masyarakat.  

Metode ABCD tidak hanya berfokus 
pada kelompok rentan dan marginal saja, 

namun juga pada seluruh elemen dalam 

masyarakat yang memiliki potensi dan 

kekuatan positif. Metode ini sedikit 
berbeda dengan metode lain yang pada 

umumnya lebih memfokuskan pada 

masalah dan kebutuhan komunitas. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah ketercapaian 

pelaksanaan PkM yang diadakan di Desa 

Hegarmukti Kecamatan Cikarang Pusat 
oleh Tim.  

Pelaksanaan PkM pengembangan warung 

hidup diawali dengan peserta diberikan 
materi tentang pengembangan warung 

hidup.  

Terbentuknya masyarakat yang 
memberdayakan lingkungan sekitar yang 

berfungsi sebagai warung hidup  

Terbentuknya masyarakat yang terampil 

dalam mengelola warung hidup untuk 
kepentingan sehari-hari dan lebihnya 

dapat dijual untuk menambah pendapatan 

keluarga.  

Selain sayur, juga masyarakat 

mulai gemar menanam tanaman untuk 

memperindah lingkungan 

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada 

Masyarakat dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan pemberdayaan Masyarakat 

serta membantu peningkatan pendapatan dan 

ekonomi Masyarakat.Diharapkan hal ini dapat 

terus berkelanjutan agar taraf kehidupan 

Masyarakat dapat menjadi lebih baik. 
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